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1.1 Latar Belakang
Kemiskinan adalah kondisi dimana terjadi kekurangan hal-hal yang biasa

Memurut Thingan pada tahun 2012, ada tiga cirl utama negara berkembang
yang menjadi penyebab dan sekaligus akibat yang saling terkait pada kemiskinan.
Pertama, prosarana pendidikan yang tidok memadsi sehingga menyebabkan

tingginya penduduk buta huruf dan tidak memiliki keterampilan dan keahlian,



Ciri kedua, sarana kesehatan dan pola konsumsi buruk sehingga hanya
sebagian kecil penduduk vang bisa menjadi tenaga kerja produktif, dan ketiga
adalsh penduduk terkonsentrasi di sektor pertanian dan pertambangan dengan
metode produksi yang telah usang dan ketinggalan zaman [2].
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“Tahun 2013-2018

September 2013 4581134
September 20114 4 561.83
Maret 2015 4577.04
Maret 2016 4 506.89
Maret 2017 4 450.92
Maret 2018 3 897.20

Sumber : Badan Pusal Statistikn Provins Jown Tengah, 2018 [4)



Berdasarkan table 1.1 diketshui bahwa pada tshun 2014-2015 jumlah
penduduk miskin mengalami peningkatan sebesar 15.18% dan sampai tahun 2018
mengalami penurunan [4],

Menurut Safuan, melalui Media Indonesia yang terbit pada tanggal 18
Oktober 2017 pukul 1238 WIB mefi
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Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Miskin di Blora Tahun 20013-2013 {ribu jlwa)

L | (ribu jiwa)
2009 145.95
2010 135
3011 3400
2012 127.10
2380

i B abupaten Blora 2013 [6]

pemerintah desa, karena banyvaknya program yang kurang tepat sasaran lerutama
merenavasi rumah mendorong saya untuk meneliti tentang penerapan Algoritma
maive baves dalam penentuan kelayakan penerima bantuan renovasi rumah warga

miskin di Desa Berbak Blora.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belokang masalah penelition distas maka terdapat
rumusan masalah apakah algoritma Naive Bayes dapat mengklasifikasi warga
miskin dalam penentuan bantuan renovasi rumah di desa Berbak Blora?

1.3 Batasan Masalah

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dotabase MySQL.
7. Website yang dibangun tidak menekankan pada security, Ul dan UX.



1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalsh diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengklasifikasi warga miskin dalam penentuan bantuan renovasi ramah di
desn Berbak Blora dengan algoritma Naive Bayes,

15 Manfant Penelitian

Metode pengumpulan dots yang digunakan dalam penelitian ini adnlah
sebagai berikut:



| Studi Pustaka
Studi ini digunakan sebagai landasan teori yang digunakan dalam
menganalisis kasus. Dasar-dasar yang diperoleh dari buku-buku, literatur-
literatur ataupun tulisan-lisan yang berhubungan dengan penefitian ini.

2 Studi Dokumen

pumpulan data dengan jalan

Lo.4 Metode Testing
mi dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat apakah sudah sesuai

dengan kebutuhan instansi Hasil pengujian digunakan untuk mengetahui berapa



banyak kesesuaian data antara perhitungan sistem dan manual yang akan diuji
dengan menggunakan metode Confuxion Matriks.
1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dikelompokkan menjadi lima bab, yang

4 BABIV:IMF
Bab ini menjelaskan lentang implementasi dan pembahasan dari data yang
telah diperaleh.



5 BABV:PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari semus hasil penelitian yang telsh




	Skripsi_16.11.0101_019.pdf (p.1)
	Skripsi_16.11.0101_020.pdf (p.2)
	Skripsi_16.11.0101_021.pdf (p.3)
	Skripsi_16.11.0101_022.pdf (p.4)
	Skripsi_16.11.0101_023.pdf (p.5)
	Skripsi_16.11.0101_024.pdf (p.6)
	Skripsi_16.11.0101_025.pdf (p.7)
	Skripsi_16.11.0101_026.pdf (p.8)
	Skripsi_16.11.0101_027.pdf (p.9)

